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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media massa pada kehidupan modem saat ini saling berkaitan dan menjadi
fenomena serta tren masa kini. Media massa berfungsi untuk menyampaikan

at::upun mem'l:mgi,kﬂn pesan scruhlhm. deﬂgnn ciri khasnya mﬂ.s:ing—
vixual M 'dein dari H:lﬂﬂpl p,ul'ungan gulabw ‘kemudian disatukan
menjadi. kesatmn yang utuh scria dspat menyampaikan pesan  yang
ﬁhﬁaung dil‘.{lw h]'i'ya dengan visual Eﬁm'mmi-ﬁk.i kemampuan

Pﬂn dalam film vang disampaikan dlseert dmmm'massa dan
t-llpﬁ berisi pesan apepun, bk pesan bersifat hiburan, pmﬂhu maupun
informasi secarn general hinggs khusus. Media komunikasi massa menjadi
pujdmhnﬁlm karena dapat menjuu,qknu SHSITHN MAssn Jmag M I‘.:amna
ﬂlm- ﬂpﬂt dlpengaruhl oleh pesan dalom film dm::lqu lklx;.'memsakan
mmm dilam film terlebih sail menceritakolt EeliOtn VAMRE bericitin

Muﬁnﬁ mﬁlmmmmlk serta unik; film dibuat dan disajikan
dmmw menghibur masyarakat dengan bentuk visual dan audio
yang dipilih agar lavak dinikmati. Namim.-iﬁlnn-]_hmhumn film tentunya
melalui proses yang panjang terlebih dﬂuﬁfwﬁlukaﬂ dava tarik untuk
menarik minat penonton. Sefain itu, pembuaton film tentunya memikirkan
pesan moral vang aksn disajikan, tidak hanya untuk sifatnya menghibur,
Dengan adanya dava tarik pada {ilm. dapat memunculkan suasana baru serta
berbeda pada penonton untuk melepaskan dim dari rasa jenuh pada

kehidupan. Fenomena tokoh agama pada media kerap direpresentasikan
sebagal sosok vang penuh wibawn. Ustadz yang merupakan tokoh agama



Islam berwibawa dengan berbagai atribut Islami yang menunjukkan orang
vang prham akan itmu agama.

Representasi dalam penelitian ini merujuk pads deskripsi terhadap orang-
omang yang membantu mendefinisikan kekhasan kelompok tertentu. Begitu
pula dengan ustadz vang skan memunculkan berbagai representasi dari
berbagai persepsi seperti karekteristik ustadz Pada penelitian ini akan
membahas lentui:lg representasi uthp lhlm;t film Pengabdi Setan 2. Film
berisi tentang. ihg; tarik dan m m@;m ceritanya. Citra dapat
menjadi, .lﬂ:t pﬁﬂﬁng hﬂﬁm kﬂmﬂ'his Imw tertentu. Citra sangat
berhubungan dengan mspuht Juss atau publik. Kazt {dulam Alfiyatun
2019) meu'_l.rmm Hhﬂ'a citra merupskan bagaimana pihak lain
memandang suatu kelompok masvarakat, Pencitraan j'lnj._l. baik  dapat
menghadirkan pengaruh vang baik bagi tujuan-fujuan stati kelompok
tertentu Film dapat menyuguhkan Citr sustu kelompok masyarakat ata

m:ihdalummwmnkﬂ{a\lﬁym 2019).

i i sekuel dari "Pengabdi Setan 1", film ini menawarkan kesempatan
unl.'ni ‘menganalisis kesnambungan cerita dan perkembangan karakter dari
film sebelumnya. Anda dapat menjelajahi bagaimana pengamng memperiuas
mwlug: dan elemen horor yang ada dalam ﬁ]m-pm, serta bagaimona
.h‘lkiﬂr-knmhﬂ utama berkembang dalam konteks cerita yang baru.
ibdi Setan” adalah salah satu film horor Indonesia yang mendapatkan
mmm dan mendapat banyak tanggapan dari penonton.
Penelitian dapat melibatkan analisis mengenai pengaruh film ini terhadap
budaya populer Indonesia, seperti bagaimana film i memengaruhi genre
horor lokal atau resepsi pcnnnﬁn thﬁdﬂp film tersebut.

Pandangan masyarakal terutama onak muds zaman sekamng lebih
menyukal film horor baik itu film horor lear negeri ataupun rasional. Sejauh

mi film horor di Indonesia memiliki kemajuan yang pesat. Film horor selalu
menjadi peminat tersendinl bagi pecinta film horor. Pada tabun 2022 setelah
pandemi berakhir, bioskop aktif kembali setelah beberapa tahun terakhir
mengalami krisis. Terlepas dari itu film horor selalu melibatkan beberapa

[



ustadz contohnya di film terbaru saat ini yaitu Qodrat, Hidayah, Termasuk
Film Pengabdi Setan 2! Commmmion. Film pengabbdi Setan 2 Communion
merupakan salah satu film vang tersukses pada Tahun 2022, Dikutip dan
IMDb, dalam 5 hari penayangan film ini telah mencapa 3 juta penonion
(Anwar. 2022). Film Pengabdi Setan 2: Communion merupakan garapan dari
Joko Anwar yvang memiliki genre horor, Salah satu tokoh yang menank ialah
tokoh agama yakni sosok ustadz yvang hadir dalam Film Pengabdi Setan, baik
pada rilisan pertama maupun rilisan kedua. Pada-Film Pengabdi Setan yang
pertama, ustadz yang menjadi representssi tokoh agama meninggal setelah
dihantui ofeh setan. Nmmn, pailu sekuel Film Pengabdi Setan, muncul
‘kembali tokoh ustadz dengan karakter yang berbeda. Pads Film Pengabdi
Setan 2 Coammunion, wstudz vang diben nama karnkter Lstadz Mabmmud
bemasib sama dengan Film Pengabdi Setan sebelimnya, meninggal karena
dihantui oleh sosok setnn.

Tabel 1.1 Daftar beberapa flm hovoer terlarls sepanjang mase

'Nn Judul Filim Tahun Tavang .l_l.l.m]nh Penonton

I. ["KKN di Desa Penori 20132 : §.223 28 penonton

2 | Pengpbdi  Setan 2| 2022 16391 B2 penonton
Lenmpipmeanicin

T Pengabdi Setan | 017 4.206. 103 penonton

4 | Suzans : Bernapas [ 2015 3.340.185 penonton
Dalam Kubur

5. | lvanna 2022 2.793.775 penonion

Sumber: Olahan Penulis

Tabel 1.1 menunjukkan bahwaz film bergenre horor memiliki banyak
peminal dari tahun ke tahun. Film garapan sutradara kondang Joko Anwar
vang selalu memiliki kvalitas yang tidak perlu diragukan lagi. Mulsi dan
aspek konflik yang merupakan lanjutan dan film sebelumnya Pengabdi Setan
rilisan pertama. Adegan — adegan yang diperkuat, cerita semakin kompleks



dan unsur pembangun film semakin maju. Berdasarkan fenomena ini peneliti
tertarik untuk mengkaji pemaknaon ustade di Film Pengabdi Setan 2
Communion. Hal ini karena tokoh agama ustadz di film ini berbeda dengan
beberapa film horor lain yang melibatkan tokoh agama. Film lain cenderung
menggambarkon tokoh Ustadz sebagai sosok yang sakral atau suci dalam
menghadapi hal-hal mistis. Selain itu, tokoh ustadz selalu digambarkan
memenangkan  perlawanan  melawan  kekuatan  jahat  Berdasarkan
penggambaran tokoh ustaz d.ulm'ﬁm?mgﬂd;&m | dan 2 berbeda maka
peneliti ingin mengnnalisis representasi ustads dalam konteks desakralisasi
terhadapokoh sgama.

Pads kontcks tokoh agama desokralisssi berarti langkah dalam
membehaskan nilsi-nilsl agama yang melekat dalam difi tokoh tersebut.
Tnm agama selalu digambarkan sebagai sosok suci dan fhemperoleh
olongan Tuhan. Tokoh ngama dapat diwujudkan dalam bentuk ustadz,
pnﬂﬂr Hkm maupun tokoh agama lam sesusi dengan ]nln.rhdihngg]ma
vang diangkal dalam film. Dalam film horor Indonesia. terdapat juga 2 ciri
khas, yaitu penggunaan simbol agama dan tokoh agama sebagai protagonist
{Debby, Hartiana & Krisdnanto, 2020). Pada bebétapa seene film horor yang
dibunt di Indonesia, terdapat berbaga kejanggn]h;i&puti 'h:lkdl; agama yang
Mﬂ saaf. melukukan ibadah hingoa tidak -rllpnt menang dari sefan.
W am b m film lebih mengedepankan sisi rasionalitas

dwwmtdiﬁmﬁm suci dﬂmmn@dnpt suatu konflik.
Pemilihan film horor dalam penelitian ini berdasarkan desakralisasi tokoh

agama pada film horor di mmw digambarkan dari scene
dalam film yang cukup menyimpang. Hal sepertl i dapat dikatakan sebaga)
desakralisasi. Desakralisasi terjadi karena adanya perubahan nilai pada film
yvang menggunakan tokoh agama berperan penting. namun nilai kesakralan

tokoh agama dibuat seolah-olah turun akibal lebih kuat energi negatif yang
ada. Di sisi lain, desakralisasi tidak dapat terlepas dan kesakralan sekalipun
sifat sakral sebenarmya memudar, Oleh karena itu, film dalam penelitian ini
sesisai dengan topik pilihan peneliti, karena tokoh agama yang menjadi orang



terpercaya dalam hal yang berbau agama dapat membimbing umat agar tetap
selalu mendekatkan diri pada Tuhannys dengan melalul ajaran-ajaran sesuai
dengan kepercayaan yang dipegang teguh.

Konsep "Ustad, Syeikh, atau Habib" merujuk pada istilah vang digunakan
untuk menghormati dan  mengidentifiknsi seorang tokoh agoma yang
dianggap memiliki pengetahuan dan kefasihan dalam ajuran agama Islam.
Meskipun istilah-istilah ini digunakan dengan frekuensi yang berbeda-bedn di
berbagai negara’atint dalam Konteks budaya Yang berbeda, mereka secara
umum merujuk pada pemimpin spiritual atau wlama yang dihormati dalam
Komunitas Muslim{Rahardjo. 2015). "

"Ustadz" adalah kata yang berasal duri bahass Amb yang berarti "guru”
atau "pengajar”. Istifih ini digunakan untuk merujuk H;hhvsesm_rang yang
memiliki pengetahuan agama dan membagikan mmdﬂ orang
lumn. "Syeikh" adalah kata dalam bhahasa Arab yang EWW‘WW“
seorang yang tua dan bijaksana (Zulkamain, 2018). Namun, dalam konteks
nﬂmllj.m istilah imi sering digunakan unink menghormati msplmn
yang memiliki pengetshuan yang mendalam dan_otoritas dalam berbagai
‘disiplin ilmu agama. "Habib" adalah istilah dalam bahasa Arab yang secara
harfish berarti "kekasih”. Dalam konteks agama Islam, istilah im digunakan
‘umtuk menghormati seseorang, yang memiliki gﬂmkdmumdm keluarga
Nabi Muhammad SAW.

Ustadz w memiliki jpengeishuan yang mendalam tentang ajaran
agama Islam, termasuk Al-Quran, hadis, figih, dan fafsir. Mereka dianggap
sebapgai otoritas dul..'lm hal pm h pﬂijﬂhmn ajaran sgama. Karena
pengetahuan yang merekn milik. mcreka dihormati sebagal pemimpin
spiritual vang dapat memberikan panduan dan nasihat kepads umat Muslim.
Konsep "Ustadz, Syeikh. atew Habib" adalah bagian dan hierarki kehormatan
dan pengakuwan dalsm komunitas muslim. Tokoh-tokoh dengan gelar i
sering kali dihormati sebagai pemimpin spiritual, penasihat agama, dan
otoritas dalam memahami dan mengajarkan ajaran [slam. Masyvarakat Muslim
sering mencan nasihat dan bimbingan dar tokoh-tokoh ini dalom hal-hal



5.2

i3

seperti tafsir Al-Quran, hadis, ajaran agama. dan masalah-masalah spiritual
{Khoirudin, 2019).

Hal ini dikarenakan perilako desakralisasi ditampilkan melahw film yang
merupakan bagian dari media massa yang mengandung unsur-unsur yaitu
komunikasi, pesan, dan omanat sehingga mempengaruhi citra pemuka agama
tersebut kepada publik, Hal ini merupakan hal yang menarik untuk dikaji
secara semiotika sehingga dapat’ ditemukan makna dalam tanda yang
dihadirkan pada gamber ataupun mﬁm

Alnsan’ utuma pﬂuﬁw film ini karenn film Pengabdi Setan 2
sangal menarik p,hn korokter usiade bukan tokoh uisma melamkan
pendariping dlimt film, schingga memunculkan ketertarikan untuk
melakukan p&!ﬂgkﬁiﬂi film. Film yang bensi fentang ajaran sesat yang
hertentangan dengan agama menjadi fenomenn yang mmpﬂk:é.han kedua

yokni film ini memiliki pesan moral yang mengarah terhadap dakwahi yang

dilakukan oich tokoh agoma kepada penghuni rusun. Alssan ketiga, untuk

mengetahui penggambaran usidz didalam film tersebut. Oleh karema itu
penulis tertank untuk menganalisis dan meneliti pesan didalamnya, dengan

judul: *Analisis Semiotika Terkait Dﬁulﬂnl]iﬂ.n.‘f@,ﬁ#mu]ﬂam Film
Pengahdi Setan 2 Comprunion,”

gt vepresentast Ustatlz terkait desakralisasi okoh agama dalam
Film Pengabdi Setan 2 Cammsmion’s

Tojuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan

Selaras dengan rumusan masaloh, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui representasi tokoh ustadz di film pengabdi setan 2
Communion berdasarkan analisis semiolika pierce yang mengarsh
kepada desakralisasi tokoh agama.



1.3.2 Manfaat

1. Manfast Akademls
rummmmmmmmmm&mmm

dmgmmpmmlmtukuhljmdzdilm
Film Pengabdi Setan 2 Communion.
agama ditinjau dari analisis semiotika
pierce. Bab 2 terdiri dari beberapa
bagian, diantaranya adalah Landasan



Bab 111 Metode Penelitian

Teori, Penelitian  Terdahulu, dan

subjek dan objek peneliian. sumber
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